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ABSTRAK

Sherly Novita, 180103020079, Fawatih al-suwar dalam Al-Qur’an (Kajian
tentang Makna-Makna Pujian pada Pembuka Surah Al-Qur’an),
pembimbing (1) Drs. H. Basrian M.Fil.l, dan Pembimbing (2) Syamsuni,
MA, pada Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2022.

Kata Kunci: Fawatih As-Suwar, Kalimat Pujian

Fawatih al-suwar merupakan salah satu pembahasan Ul(mu! Qur’an yang
berkaitan dengan pembuka surah dalam Al-Qur’an. Salah satu yang masuk dalam
bagian dari fawatih al-suwar ini adalah bentuk pembuka surah dengan kalimat
pujian kepada Allah. Bentuk pembukaan surah yang berupa kalimat pujian
tersebut dibagi menjadi dua macam, yakni bentuk kalimat pujian pada pembuka
surah Al-Qur’an dengan mengemukakan sifat-sifat terpuji bagi Allah dengan
memakai lafadz hamdalah yang terdapat pada 5 surah yakni surah al-Fatihah, al-
An’am, al-Kahfi, Saba, Fathir. Pada lafadz tabaraka terdapat pada 2 surah yakni
surah al-Furgan, al-Mulk. Kemudian bentuk kalimat pujian pada pembuka surah
Al-Qur’an dengan tujuan untuk mensucikan Allah dari sifat tercela yang terdapat
pada lafadz tasbih yakni surah al-1sra, al-4’ld, al-Hadid, al-Hasyr, al-Shaff, al-
Jumu’ah, serta surah al-Taghabun. Sehingga berdasarkan bentuk kalimat pujian
tersebut, mengandung beberapa penafsiran ulama mengenai makna yang ingin
disampaikan Allah kepada hamba-hamba-Nya, juga berisi keterkaitan dengan
penafsiran surah yang ada di dalamnya tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna-makna kalimat pujian
pada pembuka surah Al-Qur’an dan untuk mengetahui relevansi antara makna
pujian dengan penafsiran pembuka surahnya dalam Al-Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Sedangkan metode
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudhu’i. Teknik
pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan membaca dan
mengumpulkan berbagai informasi tertulis yang sesuai dengan bahasan penelitian
berdasarkan dari literatur-literatur yang ada. Kemudian data yang dikumpulkan
tersebut akan diolah dan dianalisis secara kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah pembuka surah Al-Qur’an dengan bentuk
kalimat pujian alhamdulillah memiliki makna untuk memuji Allah karena adanya
kesempurnaan pada sifat-sifat-Nya. Bentuk kalimat pujian tabaraka memiliki
makna untuk menyucikan, mengagungkan, dan meninggikan Allah atas segala
kekuasaan-Nya. Serta bentuk kalimat pujian tasbih memiliki makna untuk
meniadakan Allah dari segala kekurangan. Sehingga, ketiga bentuk kalimat pujian
ini memiliki keterkaitan yang juga sama-sama bertujuan untuk memuji Allah.



MOTTO

Leadl 2adl b = D) 20Eh A i @ dig
“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah
Dialah yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.”

(Q.S Fathir/35: 15)
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swit.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw yang telah
menunjukkan jalan kebenaran serta keselamatan di dunia dan di akherat, serta
shalawat dan salam atas keluarga beliau, sahabat-sahabat beliau dan mereka yang

mengikutinya beliau hingga akhir zaman.

Setelah berjuang melewati berbagi hambatan dan rintangan, akhirnya
penulisan skripsi dengan judul “Fawatih al-suwar dalam Al-Qur’an (Kajian
tentang Makna-Makna Pujian pada Pembuka Surah Al-Qur’an)” dapat
diselesaikan. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak lepas dari
bantuan semua pihak baik dalam bentuk bimbingan, arahan, nasehat, motivasi,

serta do’a sehingga tugas skripsi ini dapat diselesaikan.

Sehubung dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati penulis
ucapkan dan sampaikan rasa terimakasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah memberi bantuan dimaksud. Khususnya

kepada:
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Bapak Prof. Dr H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin yang telah menerima penulis sebagai
mahasiswa di sini sehinnga penulis bisa mengkaji berbagai macam ilmu

khususnya ilmu Al-Qur’an dan tafsir.

Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan

menyetujui judul skripsi ini.

Bapak Drs. H. Basrian M.Fil.l selaku pembimbing I yang tidak pernah lelah
memberikan ilmu, arahan, bimbingan, motivasi serta koreksi sehingga penulis

dapat menyeselesaikan skripsi ini.

Bapak Syamsuni, M.A. selaku pembimbing Il yang berkenan menyetujui
skripsi ini sekaligus meluangkan waktu untuk memberikan arahan, saran

serta motivasi dalam penulisan skripsi ini.

Bapak H. Muhammad Arabiy S.Th.l, M.A selaku ketua jurusan limu Al-
Qur’an dan Tafsir yang membantu memberikan persetujuan proposal skripsi

ini.

Bapak Dr. Saifuddin M.Ag. Selaku kepala perpustakaan UIN Antasari
Banjarmasin yang telah memberikan fasilitas sarana berbagai macam buku
sehingga penulis mudah meminjam buku-buku yang diperlukan untuk

kepentingan studi penyusunan skripsi ini.
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7. Segenap Dosen Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang sudah mengajarkan ilmu

pengetahuan selama penulis duduk di bangku kuliah.

8. Saudari Nor Syifa Faiziah, Heny Wulandari, Nisa, serta saudara Muhammad
Hidayatullah, Muhammad Sofyan, Irhab Fikri yang sering membantu juga

memberikan do’a dan dukungan selama proses penyelesaian skripsi ini.

9. Para sahabat serta rekan-rekan seperjuangan lain, khususnya di jurusan IImu
Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2018. Serta semua yang telah berkontribusi

dalam penelitian ini yang tidak bisa penulis sebut satu persatu.

10. Terlebih khusus Kedua Orang tua tercinta, Ibu dan Bapak serta seluruh
keluarga yang selalu membantu, memberikan do’a, dukungan, materi serta

pertolongan selama penulis menimba ilmu.

Semoga Allah Swt. selalu memberikan rahmat, keberkahan, kebahagiaan serta

keselamatan baik di dunia terlebih lagi di akhirat kepada mereka semua.

Banjarmasin, 15 Desember 2022
Penulis

Sherly Novita
NIM. 180103020079
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. VVokal tunggal

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

16.
B 17.
T 18.
Ts 19.
J 20.
H 21.
Kh 22.
D 23.
Dz 24,
R 25.
Z 26.
S 217.
Sy 28.
Sh 29.
Dh

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

b Th
b Zh
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¢ Y

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
— I Kasrah
- U Dhammah




Kata sanding: Contoh J&)I (al-rijal bukan ar-rijal,) 0\525\5\ (al-diwan

bukan bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata ( Sjjjf'ai\ ) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- & Al adani
-y i Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
5 A a dengan topi di atas
B 1 i dengan topi di atas
4 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.
4. Syidah (Tasydid)

Syidah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
Xi



menggandakan huruf yang diberi tanda syidah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syidah itu terletak setelah kata sandang

P
w 0a%,

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 35352\ ) tidak ditulis

ad-dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /n/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbtthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 2 Jb Tharigah

2 i DL»Y\ ixe u_\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 >3 glsas g Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
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menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri,
dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau
kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-
Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka
demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar
al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘/), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
5 ey 3 | dzahaba al-ustadzu

jfz—%ﬂ & -+ | tsabata al-ajru

% 223l A al-harakah al-‘ashriyyah

&

09 43 of 4gs 1 | asyhadu an fa ilahailla Allah
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